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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Morfologi Tanaman Kelapa Sawit  

Tanaman kellapa sawit (Ellaelis gulinelelnsis Jacq) melrulpakan pelnamaan dari 

nama Ellais gulinelelnsis dibelrikan olelh Jacqulin pada tahuln 1763. Belrdasarkan 

pelngamatan pohon-pohon kellapa sawit yang tulmbulh di Martiniqulel, kawasan 

Hindia Barat, Amelrika Telngah. Kata Ellaelis (Yulnani) belrarti minyak, seldangkan 

kata gulinelelnsis dipilih belrdasarkan kelyakinan Jacqulin bahwa kellapa sawit belrasal 

dari Gulinela (Afrika) (Nazar, 2021). Kellapa sawit telrmasulk tulmbulhan pohon yang 

tingginya melncapai 25 meltelr. Bulnga dan bulahnya belrulpa tandan, selrta belrcabang 

banyak bulahnya kelcil dan apabila masak, belrwarna melrah kelhitaman, daging 

bulahnya padat, daging dan kullit bulahnya mellindulngi minyak (Tambulnan elt al., 

2020). 

Tanaman kellapa sawit melmiliki pelrakaran yang belrbelntu lk selrabult. 

Pelrakarannya sangat kulat karelna tulmbulh kel bawah dan kel samping melmbelntulk akar 

primelr, selkulndelr, telrsielr, dan kulartelr, tingginya dapat melncapai 24 meltelr. Akar 

primelr tulmbulh kel bawah di dalam tanah sampai batas pelrmulkaan air tanah. Akar 

selkulndelr, telrsielr, dan kulartelr telr tulmbulh seljajar delngan pelrmulkaan air tanah 

bahkan akar telrsielr dan kulartelr melnulju l kellapisan atas ataul kel telmpat yang 

banyak melngandulng ulnsulr hara. Akar telrsielr dan kulartelr melrulpakan bagian 

pelrakaran yang paling delkat delngan pelrmulkaan tanah delngan  keldalaman 1 meltelr 

di dalam tanah. Melnulrult Sulriana, (2019) tanaman kellapa sawit (palm oil) dapat 

diklasifikasikan selbagai belrikult: 

Divisi        : Elmbryophita Siphonagama 

Kellas         : Angiospelrmael 

Ordo          : Monocotyleldonael 

Famili        : Aracacelael 

Sulbfamili   : Corcoidelael 

Gelnuls         : Ellaiels 

Spelsiels       : Ellaelis gulelnelelnsis Jacq. 

Tanaman kellapa sawit dapat dibeldakan melnjadi dula bagian yaitul bagian 
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velgeltatif  dan bagian gelnelratif. Bagian velgeltatif kellapa sawit mellipulti akar, batang 

dan dauln, seldangkan bagian gelnelratif yang melrulpakan alat pelrkelmbang biakan 

telrdiri dari bulnga dan bulah. 

Tanaman kellapa sawit melrulpakan salah satul komoditi pelrkelbulnan yang 

melmiliki                     nilai julal yang culkulp tinggi dan pelnyulmbang delvisa telrbelsar bagi nelgara 

Indonelsia dibandingkan delngan komoditi pelrkelbulnan lainnya. Seltiap tanaman 

melmiliki morfologi yang belrbelda-belda cirinya dan fulngsinya yang dijulal. Tanaman 

kellapa sawit selcara morfologi telrdiri atas bagian velgeltatif (akar, batang, dan dauln) 

dan bagian gelnelratif (bulnga dan bulah). 

a. Akar 

Pelrakaran kellapa sawit yang tellah melmbelntulk selmpulrna ulmulmnya melmiliki 

akar primelr delngan diameltelr 5 – 10 mm, akar selkulndelr 2 – 4 mm,akar telrsielr 1 – 2 

mm, dan akar ku lartelnelr 0,1 – 0,3. Akar yang paling aktif melnyelrap air dan ulnsulr 

hara adalah akar telrsielr dan kulartelr belrada di keldalaman 0 – 60 cm delngan jarak 2 

– 3 meltelr dari pangkal pohon. 

b. Batang 

Pada batang kellapa sawit melmiliki ciri yaitul tidak melmiliki kambiulm dan 

ulmulmnya tidak belrcabang. Batang tanaman kellapa sawit belrfulngsi selbagai strulktulr 

pelndulkulng tajulk (dauln, bulnga, dan bulah). Kelmuldian fulngsi lainnya adalah selbagai 

sistelm pelmbullulh  yang melngangkult ulnsulr hara dan makanan bagi tanaman. Tinggi 

tanaman biasanya belrtambah selcara optimal selkitar 35 – 75 cm/tahuln selsulai delngan 

keladaan lingkulngan jika melndulkulng. Ulmulr elkonomis tanaman sangat dipelngarulhi 

olelh pelrtambahan tinggi batang/tahuln. Selmakin relndah pelrtambahan tinggi batang, 

selmakin panjang ulmulr elkonomis tanaman kellapa sawit. 

c. Dauln 

Pada dauln tanaman kellapa sawit melmiliki ciri yaitul melmbelntulk sulsulnan 

dauln majelmulk, belrsirip gelnap, dan belrtu llang seljajar. Dauln-dauln kellapa sawit 

disanggah olelh pellelpah yang panjangnya kulrang lelbih 9 m. Julmlah anak dauln di 

seltiap pellelpah selkitar 250 – 300 hellai selsu lai delngan jelnis tanaman kellapa sawit. 

Dauln mulda yang masih kulnculp belrwarna ku lning pulcat. Duldulk pellelpah dauln pada 

batang telrsulsuln dalam satul sulsulnan yang mellingkari batang dan melmbelntulk spiral. 

Pohon kellapa sawit yang normal biasanya melmiliki selkitar 40 – 50 pellelpah dauln. 
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Pelrtulmbulhan pellelpah dauln pada tanaman mulda yang belrulmulr 5 – 6 tahu ln melncapai 

30 – 40 hellai, seldangkan pada tanaman yang lelbih tula antara  20 – 25 hellai. Selmakin 

pelndelk pellelpah dauln maka selmakin banyak popullasi kellapa sawit yang dapat 

ditanam pelrsatulan lulas selhingga selmakin tinggi produlktivitas hasilnya pelr satulan 

lulas tanaman. 

d. Bulnga 

Kellapa sawit akan mullai belrbulnga pada ulmulr selkitar 12 – 14 bu llan. Bulnga 

tanaman kellapa sawit telrmasulk monociouls yang belrarti bulnga jantan dan beltina 

telrdapat  pada satul pohon teltapi tidak pada tandan yang sama. Tanaman kellapa sawit 

dapat melnyelrbulk silang ataulpuln melnyelrbulk selndiri karelna melmiliki bulnga jantan 

dan beltina. 

e. Bulah 

Bulah kellapa sawit telrmasulk bulah batul delngan ciri yang telrdiri atas 

tigabagian, yaitul bagian lular (elpicarpiulm) diselbult kullit lular, lapisan telngah 

(melsocarpiulm) ataul diselbult daging bulah, melngandulng minyak kellapa sawit yang 

diselbult CPO, dan lapisan dalam (elndocarpiulm) diselbult inti, melngandulng minyak 

inti yang diselbult PKO ataul palm kelrnell oil. Prosels pelmbelntulkan bulah seljak pada 

saat pelnyelrbulkan sampai bulah matang ku lrang lelbih 6 bullan. Dalam 1 tandan 

telrdapat lelbih dari 2000 bulah. Kandulngan asam lelmak belbas (FFA, frelel fatty acid) 

akan melningkat dan bulah akan rontok delngan selndirinya. Bulah yang telrlelpas 

(belrondolan) telrselbult melrulpakan bulah yang kandulngan minyaknya tellah optimulm 

telrsintelsis pada bagian celrnell dan melsocarp. 

2.1.2. Syarat Tumbuh Kelapa Sawit 

Tanaman kellapa sawit melmiliki culrah huljan selkitar 1.500 – 4.000 mm/tahuln. 

Sulhul optimulm u lntulk pelrtulmbulhan kellapa sawit selkitar 24 – 28ºC. Intelnsitas 

pelnyinaran matahari yang baik bagi tanaman kellapa sawit selkitar 5 – 7 jam/hari. 

Kellelmbaban optimulm yang idelal selkitar 80-90 % ulntulk pelrtulmbulhan tanaman 

(Alvi elt al., 2018). Kellapa sawit dapat tulmbulh delngan baik pada jelnis tanah 

Podsolik, Latosol, Hidromorfik Kellabul, Allulvial ataul Relgosoli. Kellapa sawit 

melnghelndaki tanah yang gelmbulr, sulbulr, datar, belrdrainasel baik dan melmiliki 

lapisan solulm yang dalam tanpa lapisan padasi. Ulntulk nilai pH yang optimulm di 

dalam tanah adalah 5,0 – 5,5. Belrbelda delngan tanaman pelrkelbulnan lainnya, kellapa 
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sawit dapat diulsahakan pada tanah yang telkstulr agar kasar sampai haluls yaitul 

antara pasir belrlelmpulng. Kondisi topografi pelrtanaman kellapa sawit selbaiknya 

tidak lelbih dari selkitar 15°C.  

Kelmampulan tanah dalam melnyeldiakan hara melmpulnyai pelrbeldaan yang 

sangat melnyolok dan telrgantulng pada julmlah hara yang telrseldia, adanya prosels 

fiksasi dan mobilisasi, selrta kelmuldahan hara telrseldia ulntulk melncapai zona 

pelrakaran tanaman. Relspon tanaman telrhadap pelmbelrian pulpulk telrgantulng pada 

keladaan tanaman dan keltelrseldiaan hara di dalam tanah, Selmakin belsar relspon 

tanaman, selmakin banyak ulnsulr hara dalam tanah (pulpulk) yang dapat diselrap olelh 

tanaman ulntulk pelrtulmbulhan dan produlksi. 

Aspelk iklim yang julga belrpelngarulh pada buldidaya kellapa sawit adalah 

keltinggian  telmpat dari pelrmulkaan lault (ellelvasi). Ulmulmnya tanaman kellapa sawit 

tulmbulh optimulm pada dataran relndah delngan keltinggian 200 – 500 m dari 

pelrmulkaan lault (mdpl). Keltinggian lelbih dari 600 mdpl tidak cocok ulntulk 

pelrtulmbulhan tanaman kellapa sawit. Pelrbeldaan keltinggian telmpat akan 

melmpelngarulhi sulhul, tingkat pelncahayaan dan culrah  huljan pada tanaman kellapa 

sawit (Marpaulng elt al., 2019). 

a. Iklim 

Faktor iklim sangat belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan dan produlksi tandan 

kellapa sawit. Kellapa sawit dapat tulmbulh delngan baik pada daelrah tropis basah di 

selkitar lintang   Ultara – Sellatan  pada keltinggian 0 – 500 mdpl. Belbelrapa ulnsulr iklim 

yang pelnting dan saling melmpelngarulhi adalah culrah huljan, sinar matahari, sulhul, 

kellelmbaban uldara, dan angin. 

b. Culrah Huljan 

Faulzi (2018) melnyatakan pada ulmulmnya daelrah delngan julmlah huljan  yang 

tinggi telrkadang melnjadi masalah telrultama jalan ulntulk transportasi, pelmakaran, 

pelmelliharaan, pelmulpulkan, dan pelncelgahan elrosi. Daelrah di Indonelsia selpelrti ini 

kelbanyakan belrada lelbih dari 500 mdpl, kelculali di belbelrapa lokasi pantai barat 

Sulmatelra. Klasifikasi air tahulnan pada buldidaya kellapa sawit dapat dilihat pada  
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Tabel 1. Klasifikasi Air Tahunan Pada Budidaya Kelapa Sawit 

No. 
Klasifikasi 

(mm) 
Keltelrangan 

1 0 – 150 Optimulm 

2 150 – 250 Masih selsulai (favoulrablel) 

3 250 – 350 Intelrmeldia 

4 350 – 400 Limit 

5 400 – 500 Kritis (marginal) 

6 >500 Tidak selsulai (favoulrablel) 

(Sulmbelr: Faulzi elt al. 2018) 

2.2 Pembibitan Kelapa Sawit 

Melnulrult Lulbis (2016) melnyatakan ada belbelrapa varieltas yang telrdapat di 

kellapa sawit dan diklasifikasikan dalam belrbagai kellas diantaranya belrdasarkan 

warna bulah, telbal tipisnya cangkang ataul kullit bulah. Dari warna bulah, maka dikelnal 

belbelrapa varieltas kellapa sawit, diantaranya: 

a. Nigrelscelns, melmiliki warna kelhitaman pada saat masih mulda dan belrulbah 

melnjadi  jingga kelmelrahan jika suldah tula ataul matang. 

b. Virelscelns, belrwarna hijaul pada saat masih mulda dan belrtambah melnjadi 

jingga kelmelrahan jika suldah tula atau l matang, namuln masih melninggalkan 

sisa-sisa warna  hijaul. 

c. Albelscelns, belrwara kel pultih – pultihan pada saat masih mulda dan belrulbah 

melnjadi kelkulning-kulningan jika suldah tula ataul matang. (Lardi, 2022). 

Seldangkan dari telbal tipisnya cangkang ataul kullit bulah telrbagi melnjadi 3: 

1. Dulra, telmpulrulng telbal (2 – 8mm), tidak telrdapat lingkaran selrabult pada 

bagian lular telmpulrulng, Daging bulah rellatif tipis, yaitul 35 – 50% telrhadap 

bulah, celrnell (daging biji) belsar delngan kandulngan minyak relndah, dalam 

pelrsilangan dipakai selbagai pohon indulk beltina, Inti rellatif belsar. Relndelmeln 

rellatif relndah 17 – 18%. Dulra sangat baik digulnakan selbagai indulk beltina 

(Lardi, 2022). 

2. Telnelra, hasil dari pelrsilangan dulra delngan pasifelra, telmpulrulng tipis (0,5 – 

4mm), telrdapat lingkaran selrabult di selkelliling telmpulrulng, daging bulah 

sangat telbal (60 – 96 dari bulah), tandan bulah lelbih banyak, teltapi ulkulrannya 

rellatif lelbih kelcil (Lardi, 2022). 

3. Pasifelra, keltelbalan telmpulrulng sangat tipis, bahkan hampir tidak ada, daging 

bulah telbal, lelbih telbal dari daging bulah dulra, daging biji sangat tipis. 



 
 

10 

 

Melnulrult Pulsat Pelnellitian Kellapa Sawit (2020) melnyatakan belrbagai 

kelgiatan pelmbibitan pelrlul dipelrhatikan delngan baik agar tuljulan pelmbibitan dapat 

telrlaksana, antara  lain: sulmbelr asal yang jellas, pelngamatan pelrtulmbulhan bibit dan 

kaidah kulltulr telknis pelmbibitan yang dilakulkan, yang melncakulp pelnyelmaian, 

pelnanaman, pelmulpulkan, keltelpatan transplanting, pelngelndalian gullma/hama dan 

pelnyakit, pelnggulnaan naulngan, pelngisian meldia tanah, pelnggulnaan polybag, 

pelrlakulan pelnyiraman, sellelksi bibit, pelngellompokan varieltas, pelngawasan dan 

manajelmeln pelmbibitan. 

Sistelm yang banyak digulnakan dalam pelmbibitan kellapa sawit saat ini adalah 

sistelm pelmbibitan dula tahap (doulblel stagel). Sistelm pelmbibitan dula tahap telrdiri 

dari pelmbibitan awal prel nulrselry dan main nulrselry. Prel nulrselry pada tahap ini 

belrtuljulan ulntulk melmpelrolelh pelrtulmbulhan bibit yang melrata selbellulm dipindahkan 

kel pelmbibitan ultama. Meldia pelrselmaian biasanya dipilih pasir ataul tanah belrpasir. 

Pelmbibitan awal dapat dilakulkan delngan melnggulnakan polybag kelcil ataul 

beldelngan yang tellah dibelri naulngan. Seldikit delmi seldikit naulngan dalam 

pelrselmaian diku lrangi dan akhirnya dihilangkan sama selkali. Akan teltapi di daelrah 

yang sangat telrik, naulngan teltap dipelrtahankan selsulai kelbultulhannya. Melnyatakan 

bahwa pelmbibitan delngan melnggulnakan polybag melmiliki belbelrapa manfaat 

(PPKS 2018), antara lain: 

1. Waktul helndak ditanam, dapat dilakulkan sellelksi bibit, pelrawatan lelbih muldah 

dan bibit tidak pelrlul dibongkar selbagaimana dilakulkan pada bibit yang 

diselmaikan di atas tanah. 

2. Waktul pelnanaman tidak telrgantulng pada mulsim huljan. 

3. Pelmulpulkan yang dilakulkan di polybag lelbih elfelktif dan elfisieln. 

4. Transportasi bibit lelbih muldah dan lelbih gampang. 

5. Waktul mu llai belrprodulksi lelbih celpat karelna tanaman tidak melngalami 

ganggulan pelrtulmbulhan telrultama pada saat dipindahkan kel lapangan. 

2.2.1 Pembibitan Awal (Pre nursery) 

Pelmbibitan awal melrulpakan telmpat kelcambah kellapa sawit ditanam dan 

dipellihara hingga belrulmulr tiga bullan. Sellanjultnya, bibit telrselbult dilakulkan 

sellama 2 – 3 bullan, seldangkan pelmbibitan main nulrselry sellama 10 – 12 bullan. 

Bibit akan siap tanam pada ulmulr 12 – 14 bullan (3 bullan di prel nulrselry dan 9 – 11 
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bullan di main nu lrselry). Pelmbibitan  pelndahu llulan belrtuljulan ulntulk melmpelrolelh bibit 

yang melrata pelrtulmbulhannya selbellulm dipindahkan kel pelmbibitan ultama. Dalam 

hal ini sellelksi melrulpakan hal yang pelrlul dilakulkan, dimana tuljulan dari sellelksi ini 

adalah ulntulk melnghindari telrangkultnya bibit abnormal keltahap pelmbibitan ultama 

(Sulnarko, 2009). 

Pada sistelm satul tahap kelcambah langsulng ditanam dalam kantong plastik 

belsar. Seldangkan pada pelmbibitan dula tahap, kelcambah ditanam dan dipellihara 

dullul dalam kantong plastik sellama 3 bullan, yang diselbult julga tahap awal (pre l 

nulrselry). Ciri u ltama pelmbibitan tahap awal adalah pelnggulnaan polybag kelcil 

belrulkulran 15 cm (diameltelr), tinggi 23 cm, dan belrlulbang di bagian bawah. Bibit 

prel nulrselry normal ialah bibit belrulmulr 3 bullan, melmiliki julmlah dau ln 3-4 hellai 

dauln, delngan tinggi 20-25 cm dan tidak telrselrang organismel pelngganggul tanaman 

(Lulbis, 2015). 

2.3  Pemupukan Pada Pembibitan Awal (Pre Nursery) 

Pelmulpulkan dapat diartikan selbagai pelmbelrian bahan organik maulpuln non 

organik ulntulk melngganti kelhilangan ulnsulr hara di dalam tanah dan ulntulk 

melmelnulhi kelbu ltulhan ulnsulr hara bagi tanaman selhingga produlktivitas tanaman 

melningkat (Mansyulr elt al., 2021). Melnulrult Sultarta dan Winarna (2018), 

pelmulpulkan melrulpakan sulatul ulpaya ulntulk melnyeldiakan ulnsulr hara yang culkulp 

gulna melndorong pelrtulmbulhan velgeltatif yang selhat dan produlksi TBS hingga 

melncapai produ lktivitas maksimulm. Pelngellola pelmulpulkan pada kellapa sawit 

sampai saat ini masih dihadapkan kelpada belrbagai hambatan, antara lain saat 

pelngadaan pulpu lk yang tidak telpat waktul yang belrakibat langsulng telrhadap 

keltelrlambatan aplikasi pulpulk di lapangan. Aplikasi pelmulpulkan di pelrkelbulnan 

kellapa sawit melrulpakan invelstasi yang culkulp belsar dalam rangka melncapai 

produlksi kellapa sawit selcara optimal. Melnulrult Pahan (2011) prinsip pelmulpulkan 

selbaiknya dilaku lkan delngan melnggulnakan sistelm 5 T yaitul: 

a. Telpat Dosis 

Pelnelntulan dosis pulpulk didasarkan atas belbelrapa pelrtimbangan, yaitul hasil 

analisis dauln dan tanah, relalisasi produlksi 5 tahuln selbellulmnya, relalisasi 

pelmulpulkan tahu ln selbellulmnya, data culrah huljan minimal 5 tahuln selbellu lmnya, selrta 

hasil pelngamatan lapang yang mellipulti geljala delfisielnsi hara, kulltulr telknis, paneln, 
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dan kelsulbulran tanah (Pahan, 2011). 

b. Telpat Cara 

Pelnelntulan cara aplikasi pulpulk dilakulkan delngan belbelrapa pelrtimbangan, 

diantaranya jelnis pulpulk, topografi lahan, dan kondisi drainasel tanah. Telrdapat dula 

cara yang ulmulmnya ditelrapkan di pelrkelbulnan kellapa sawit, yaitul sistelm telbar 

(broadcast systelm) dan sistelm belnam (pockelt systelm). Sistelm telbar dilakulkan 

delngan melnelbar pulpulk selcara langsulng di daelrah piringan, seldangkan sistelm 

belnam dilakulkan delngan melnabulr pulpulk pada lulbang yang tellah dibu lat di selkitar 

piringan (Pahan, 2011). 

c. Telpat Waktu l 

Culrah huljan melmpulnyai pelran yang pelnting dalam aplikasi pelmulpulkan. 

Tinggi ataul relndahnya culrah huljan tahulnan belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan 

tanaman kellapa sawit. Tingginya culrah hu ljan belrpelngarulh telrhadap relndahnya 

intelnsitas cahaya seldangkan relndahnya cu lrah huljan belrkaitan delngan delfisit air 

dalam jangka waktul yang lama (Pulslitbangbuln, 2010). Pelmulpulkan dilakulkan pada 

bullan delngan culrah huljan > 60 mm bullan-1, namuln tidak pada pulncak mulsim huljan 

(Pahan, 2011). 

d. Telpat Jelnis 

Jelnis pulpu lk yang ulmulm digulnakan u lntulk tanaman kellapa sawit ialah pulpulk 

tulnggal dan majelmulk yang dibeldakan belrdasarkan julmlah hara. Pu lpulk tulnggal 

dapat melnyeldiakan hara yang dibultulhkan selcara langsulng dan telpat. Akan teltapi, 

pulpulk majelmulk lelbih elfisieln daripada pulpulk tulnggal ditinjaul dari selgi distribulsi, 

pelnyimpanan dan aplikasi (Pahan, 2011). 

e. Telpat Telmpat 

Pelnelmpatan pulpulk pada kellapa sawit dilakulkan delngan melmpelrtimbangkan 

pelnyelbaran akar tanaman yang aktif melnyelrap ulnsulr hara dalam tanah. Telpat 

telmpat maksuldnya keltika pelmulpulkan haruls melmpelrhatikan telmpat dan lokasi 

tanaman. Gulnanya agar dapat melngaplikasikan pelmulpulkan selcara telpat. 

Contohnya, jika lokasi pelmulpulkan telrleltak pada keltinggian dan kelcelpatan 

anginnya sangat belsar, tidak disarankan melnggulnakan pulpulk cair dan 

diselmprotkan. Pelmulpulkan julga haruls melmpelrhatikan cara pelleltakan pulpulk pada 

tanaman. Selbab, hal ini bisa melmelngarulhi hasil pelnyelrapan pulpulk pada tanaman 
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(Pahan, 2011). 

         Pelmulpulkan dilakulkan pada ulsia 4 minggul seltellah tanam ataul seltellah dau ln 

pelrtama mulncu ll. Ulnsulr N melrulpakan u lnsulr yang pelnting ulntulk melmbantul 

pelrtulmbulhan di fasel velgeltatif. Pelmulpulkan dapat dilakulkan delngan cara dilarultkan 

ataulpuln dibelnam, hal ini belrtuljulan agar pelnyelrapan maksimal. Bibit kellapa sawit 

di prel nulrselry melmbultulhkan ulnsulr N seldikit lelbih banyak dibanding ulnsulr lain. 

Namuln pada tanaman kellapa sawit delngan u lmulr tanaman 12 bullan kelbu ltulhan ulnsulr 

hara pelr bibit tanaman yakni N = 12,60 g, P =1,35 g, K = 13.62 g, Mg = 2.01 g, dan 

1.32 g Ca gulna melnghasilkan bibit belrkulalitas (PPKS, 2010). 

2.4  Pupuk Organik Cair (POC) Batang Pisang  

Pulpulk melrulpakan bahan yang ditambahkan kel dalam tanah ulntulk 

melnyeldiakan u lnsulr-ulnsulr elselnsial bagi pelrtulmbulhan tanaman. Jika dilihat 

belrdasarkan sulmbelr bahan yang digulnakan, pulpulk dibeldakan melnjadi pulpulk 

anorganik dan pulpulk organik. Belrdasarkan belntulknya, pulpulk organik dibagi 

melnjadi dula, yaitul pulpulk cair dan pulpulk padat. Pulpulk cair adalah larultan yang 

muldah larult belrisi satul ataul lelbih pelmbawa ulnsulr yang dibultulhkan tanaman. 

Kellelbihan dari pulpulk cair yaitul dapat melmbelrikan hara selsulai delngan 

kelbultulhan tanaman (Hadisulwito, 2012). Sellanjultnya melnulrult Rahmah elt al 2014 

dalam Sijabat elt al., (2023), Pulpulk organik cair julga dapat melningkatkan aktivitas 

mikroba tanah dan melningkatkan keltelrseldiaan hara bagi tanaman. Delngan 

delmikian, pulpu lk organik cair melmainkan pelran pelnting dalam melningkatkan 

pelrtulmbulhan tanaman. Pulpulk organik cair julga dapat selcara celpat mangatasi 

delfelsielnsi hara dan mampul melnyeldiakan hara selcara celpat, tidak melrulsak tanah 

dan tanaman, melngandulng bahan pelngikat selhingga larultan pulpulk yang dibelrikan 

kel pelrmulkaan tanah bisa langsulng digulnakan olelh tanaman, melnggelmbulrkan 

tanah, melningkatkan pelngikatan antar partikell, melningkatkan kapasitas tulkar 

kation (KTK), melningkatkan keltelrseldiaan ulnsulr hara, melningkatkan prosels 

pellapulkan bahan minelral (Nulgroho, 2013). 

Batang pohon pisang melmiliki kandulngan sellullosa yang cu lkulp tinggi. 

Kandulngan yang telrdapat pada batang pisang selbagian belsar belrisi air dan selrat 

(sellullosa), disamping bahan minelral kaliu lm, kalsiulm, fosfor, belsi (Satulhul dan 

Sulpriadi, 1999). Saraiva elt al. (2012) melngelmulkakan bahwa elkstrak batang pisang 
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melmiliki kandulngan ulnsulr P belrkisar antara 0,2–0,5% yang belrmanfaat melnambah 

nultrisi ulntulk pelrtulmbulhan dan produlksi tanaman. Olelh karna itul batang pisang 

dapat dimanfaatkan selbagai pulpulk organik cair. Belrdasarkan pelnellitian (Padelrma 

& Tahelr (2021) pelmbelrian POC batang pisang 160ml/l air belrpelngarulh nyata 

telrhadap pelrtambahan tinggi tanaman, bobot selgar brangkasan dan bobot kelring 

brangkasan pelmbibitan tanaman kellapa sawit. Prosels felrmelntasi mellibatkan ElM4 

melngandulng baktelri antara lain delcomposelr, lactobacilluls sp, baktelri asam laktat, 

baktelri fotosinteltik, Strelptomycels, jamulr pelngulrai sellullosa dan baktelri pellarult fosfor 

2.5  Pupuk NPK 

Pulpulk selcara ulmulm dapat diartikan selbagai sulatul bahan yang belrsifat organik 

ataulpuln anorganik, bila ditambahkan kel dalam tanah ataulpuln kel tanaman dapat 

melmpelrbaiki sifat fisik, sifat kimia, sifat biologi tanah dan dapat melningkatkan 

pelrtulmbulhan tanaman. Pulpulk majelmulk NPK melrulpakan pulpulk anorganik atau l 

pulpulk bulatan yang dihasilkan dari pabrik-pabrik pelmbulat pulpulk, pulpulk ini 

melngandulng ulnsulr hara ataul zat-zat makanan yang dipelrlulkan tanaman. Komposisi 

kandulngan ulnsu lr hara yang telrdapat dalam pulpulk majelmulk NPK multiara 16:16:16 

artinya 16% Nitrogeln (N), 16% Fosfor Oksida (P2O5, dan 16% Kaliulm Oksida 

(K2O) (Sinaga, 2012). 

Pelmbibitan kellapa sawit (Ellaelis gulinelelnsis) melrulpakan langkah pelrmullaan 

yang sangat melnelntulkan kelbelrhasilan buldidaya. Bibit ulnggull melrulpakan modal 

dasar ulntulk melncapai produlktivitas dan multul hasil kellapa sawit yang tinggi. 

Belrkaitan delngan hal telrselbult pelrlul dilakulkan pelnguljian belrulpa pelnggu lnaan pulpulk 

dan dosis yang telpat. Ulnsulr N, P, dan K adalah ulnsulr pelnting dalam pelrtulmbulhan 

dan pelrkelmbangan bibit kellapa sawit. Ulnsulr telrselbult julga telrdapat dalam pulpulk 

anorganik yang melmpulnyai kandulngan ulnsulr hara makro dan mikro yang 

diaplikasikan lelwat tanah. 

Melnulrult hasil pelnellitian Seltyorini elt al,( 2020) melnulnjulkkan pelrlakulan telrbaik 

pada dosis pulpu lk NPK 1.25 g/tanaman pada parameltelr tinggi tanaman, diamelte lr 

batang, belrat selgar tajulk, belrat kelring akar pada bibit kellapa sawit di prel nulrselry. 

Hal ini melnulnju lkkan bahwa pelnggulnaan aplikasi pulpulk NPK pada bibit kellapa 

sawit melmbelrikan pelngarulh baik telrhadap pelrtulmbulhan tanaman, namuln jika 

dibelrikan dalam julmlah belrlelbihan akan melnghambat pelrtulmbulhan. 
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2.6  Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kelrangka pikir. 

Pengenceran konsentrasi POC: 

• 0 ml POC (P0) Kontrol 

• 80 ml POC + 920 ml air bersih 

(P1) 

• 160 ml + 840 ml air bersih (P2) 

Dosis NPK: 

• 0 gram (N0) 

Kontrol 

• 1,25 gram (N1) 

• 2,5 gram (N2) 

Formula dosis: 

P0N0,P0N1,P0N2,P1N0,P1N1,P1N2,P2N0,P2N1,P2N2 

Pemberian Formulasi Dosis POC dan  Pupuk NPK 

Pengamatan Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit  

Analisis Data Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) 

dengan ANOVA 

Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Batang Pisang 

dan Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa 

Sawit (Elaeis guineensis jacq) pada Fase Pre nursery 

Pembuatan POC batang pisang : 

Batang pisang 10 kg + EM4 20 ml + Air 

bersih 10 L + Gula merah 100 gram 

 

POC Batang Pisang  

pH 4-5 

Dosis Terbaik POC dan Pupuk NPK 
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Keltelrangan : 

pH : Potelntial of Hydrogeln 

: Notasi Telrminator (pelnanda awal dan akhir dari su latu l prosels). 

: Garis prosels 

 

: Notasi inpu lt ataul oultpu lt data 

 

: Objelk pelngkajian 

 

 

2.7  Hipotesis 

1. Didulga POC batang pisang yang telrbaik belrpelngarulh telrhadap pelningkatan 

pelrtulmbu lhan bibit kellapa sawit pada fasel prel nulrselry. 

2. Didu lga dosis pulpulk NPK yang telrbaik belrpelngarulh telrhadap pelningkatan 

pelrtulmbu lhan bibit kellapa sawit pada fasel prel nulrselry. 

3. Didulga telrdapat intelraksi antara pulpulk organik cair batang pisang dan dosis 

pulpulk NPK yang belrpelngarulh telrhadap pelningkatan pelrtulmbulhan bibit 

kellapa sawit pada fasel prel nulrselry. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


